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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between the board of director diversity
and financial distress. This research used board of director size, gender diversity, age
diversity, and nationality diversity as the independent variable, while financial distress
measured with Altman Z-Score was adopted as the dependent variable. This research also
implemented control variables using ROA and firm size.

The sample used in this study is conventional bank listed on Indonesia Stock
Exchange in 2016-2020. A total of 36 conventional banks were used as the sample
obtained using the purposive sampling method. The analytical method used in this
research is binomial logistic regression analysis using IBM SPSS 25.

The result of this study discovered that board of director size has a negative
significant effect on financial distress. Meanwhile, gender, age, and nationality diversity
does not affect financial distress. The score of Nagelkerke R-Square is 29,1% which means
there are 70,9% of factors not included in this research that affect the possibilities of
financial distress.

Keywords: financial distress, Altman Z-Score, board of director, board of director
diversity, corporate governance

PENDAHULUAN

Bank adalah institusi di bidang keuangan yang memiliki peran signifikan pada
kemajuan perekonomian Indonesia. Kemajuan sektor perbankan dapat menjadi faktor
penting dalam menggerakkan perekonomian nasional yang akan berpengaruh pada
kesejahteraan masyarakat. Peran bank dalam perekonomian bangsa berkaitan dengan
fungsi utama bank sebagai financial intermediary. Bank adalah suatu alat untuk
menetapkan kebijakan moneter di level makro. Sementara itu pada level mikro merupakan
sumber utama pembiayaan (Koch & MacDonald, 2015). Di Indonesia, perbankan
merupakan sub-sektor yang mendominasi sektor keuangan. Bank menjadi salah satu
tumpuan dalam pembangunan infrastruktur negara sehingga keberhasilan bank dalam
menghindari financial distress dan memaksimalkan kinerja keuangannya menjadi sangat
penting.

Menurut Platt & Platt (2002), financial distress yaitu sebuah kondisi yang
memperlihatkan tanda-tanda perunan kondisi keuangan yang bisa berakibat pada
kebangkrutan pada sebuah perusahaan. Perusahaan perlu melakukan prediksi financial
distress agar hasil prediksi tersebut digunakan sebagai peringatan dini dalam menghadapi
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kemungkinan financial distress sebelum kondisinya semakin sulit diperbaiki (Platt & Platt,
2002). Financial distress yang dialami bank tidak hanya dipicu oleh faktor eskternal,
manajemen internal bank juga memegang andil dalam upaya bank menghindari
kebangkrutan seperti yang dikatakan Hamada & Konishi (2010), kualitas tata kelola yang
buruk juga menjadi akar dari krisis perbankan di Indonesia. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh Dubrovski (2009) bahwa esensi penyebab distress pasti berasal dari
manajemen perusahaan itu sendiri.

Komposisi dewan pada bank harus tepat agar tercipta pengawasan yang efektif.
Oleh karena itu, salah satu komponen yang sebaiknya selalu dibenahi untuk memitigasi
krisis di masa depan adalah penguatan dewan direksi (ICGN Statement of Principles for
Institutional Investor Responsibilities., 2008). Seperti perusahaan pada umumnya, dewan
direksi di sektor perbankan berada di pusat struktur tata kelola dan mengambil keseluruhan
tanggung jawab pada bank, termasuk mengawasi dan menyetujui penerapan objektif
strategis bank, strategi risiko, nilai perusahaan, dan strategi tata kelola dan bertanggung
jawab untuk memberikan pengawasan terhadap manajemen senior (Committee on Banking
Supervision, 2015).

TELAAH PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Agency theory atau teori keagenan adalah sebuah teori yang menyatakan pemisahan
fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan. Hubungan keagenan diartikan sebagai ikatan
satu atau lebih principal yang mengikutersatakan pihak agent untuk melakukan tugas atas
nama principal termasuk pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada pihak
agent manajemen untuk mengelola sebuah perusahaan atas nama principal. Jensen &
Meckling (1976) mengistilahkan hubungan ini sebagai ‘kontrak’. Sedangkan pihak agent
merupakan tenaga kerja yang memiliki peran mengkoordinasi aktivitas dan melaksanakan
peran-peran yang telah disetujui dalam ‘kontrak’.

Secara umum, agency theory mengkaji masalah terkait perbedaan kepentingan
antara pihak agent dan principal yaitu agency problem dan problem of risk sharing. Dalam
beberapa situasi, agency problem juga dapat menyebabkan agency cost, yaitu akumulasi
dari pengeluaran monitoring oleh para principal, pengeluaran bonding oleh agent, dan
kerugian residual (Fama & Jensen, 1983). Agency problem dapat merugikan perusahaan
karena upaya memaksimalkan laba bisa tidak tercapai dengan optimal sehingga
kemungkinan financial distress menjadi lebih besar

Teori Ketergantungan Sumber Daya (Resource Dependence Theory)

Resource dependence theory pertama kali dikemukakan oleh Pfeffer dan Salancik
pada tahun 1978 yang berdasar pada pemikiran bahwa sebuah perusahaan harus
berhubungan dengan organisasi dalam suatu environment dengan tujuan untuk
memperoleh sumber daya. Resource dependence theory memiliki implikasi mengenai
struktur divisi yang optimal dalam perusahaan, recruitment anggota board dan karyawan,
strategi produksi, struktur kontrak, hubungan organisasional eksternal, dan aspek-aspek
strategi organisasional. Resource dependence theory secara umum membahas tentang
kemampuan dewan untuk membawa sumber daya yang dapat mempengaruhi perusahaan
(Wernerfelt, 1984). Dalam resoure dependence theory ini, dewan direksi dilihat sebagai
penyedia informasi (Boyd, 1990; Hillman & Dalziel, 2003).

Resource dependence theory juga menekankan fungsi institusional dari struktur
dewan, mendukung hubungan antara organisasi dengan lingkungan eksternal dan
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mengamankan sumber daya utama seperti keahlian manajerinal, prestige, dan legitimacy
(Mintzberg, 1983; Pearce & Zahra, 1992) Maka dari itu, anggota dewan direksi sebaiknya
dipilih berdasarkan relasi dan keahlian mereka.

Teori Peringatan Awal (Early Warning Theory)

Early warning system (EWS) adalah sebuah sistem yang digunakan untuk
memprediksi tingkat keberhasilan, potensi anomali, dan berfungsi untuk mengurangi
resiko terkait sistem, fenomena, kasus, masalah transaksi, perusahaan dan sumber daya
manusia. Financial early warning system adalah sistem pengawasan dan pelaporan yang
memberi peringatan terkait kemungkinan terjadinya masalah dan resiko sebelum hal
tersebut mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan. Early warning mengirimkan sinyal
tentang krisis yang mungkin terjadi kepada manajemen sehingga manajemen memiliki
cukup waktu untuk membuat perbaikan (Pietrzak, 2022).

EWS yang optimal memiliki sifat akurat, tepat waktu, dan dapat ditafsirkan
(Drehmann & Juselius, 2014). EWS untuk financial distress memiliki peran penting dalam
mencegah perusahaan mengalami kebangkrutan sehingga penelitian pada prediksi financial
distress mendapat perhatian khusus pada literatur mengenai keuangan perusahaan (Sun &
Li, 2009). Metode prediksi financial distress telah lama dikembangkan oleh para peneliti,
salah satu yang menjadi benchmark adalah teori yang dikemukakan oleh Beaver (1966)
dan Altman (1968).

Pengaruh Board of Director Size Terhadap Kemungkinan Financial Distress

Dewan direksi adalah sekumpulan orang yang bertindak sebagai representatif
pemilik saham dan memiliki tanggung jawab utama untuk mengurangi agency costs (Fama
& Jensen, 1983). Dewan direksi juga memiliki kewajiban untuk menyediakan pengawasan
dan melakukan pengambilan keputusan strategis. Kewajiban besar yang dimiliki dewan
direksi menyebabkan komposisi dewan direksi memiliki pengaruh penting terhadap agency
problems.

Penelitian yang terkait dengan pengaruh board of director size terhadap
kemungkinan financial distress yaitu Manzaneque et al. (2016) yang mengatakan bahwa
board size yang lebih besar meningkatkan kemampuan memperoleh sumber daya
informasi yang lebih besar. Ukuran dewan direksi yang lebih besar juga mampu
meminimalisir tumpang tindih peran para direktur dan dapat menjadi pengendali sikap dari
para manajer. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa board size memiliki
pengaruh negatif terhadap kemungkinan financial distress. Pernyataan ini juga didukung
oleh hasil penelitian oleh Ud-Din et al. (2020) dan Marie et al. (2021). Maka dari itu,
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

H1: Board of Director Size berpengaruh negatif terhadap kemungkinan Financial
Distress

Pengaruh Keberagaman Gender Terhadap Kemungkinan Financial Distress

Direktur wanita memiliki karakteristik sifat yang berbeda dengan direktur pria.
Direktur wanita cenderung lebih menghindari resiko dan berfokus pada strategi yang
menjauhi kemungkinan terburuk. Ain et al. (2020) menemukan bahwa direktur wanita
memiliki tingkat kehadiran rapat yang lebih tinggi. Direktur wanita yang baru ditunjuk
memberikan tingkat keahlian yang lebih tinggi dibandingkan dengan direktur pria (Kim &
Starks, 2016).
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Beberapa penelitian yang terkait menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan
direksi berpengaruh negatif terhadap kemungkinan financial distress. Boyd (1990)
mengungkapkan bahwa keberagaman gender meningkatkan efektifitas dewan dan
menurunkan resiko insolvency. Hal tersebut didukung juga dengan hasil penelitian Darrat
et al. (2016) yang menemukan bahwa keberagaman gender menurunkan kemungkinan
perusahaan mengajukan kebangkrutan. Hubungan negatif antara keberagaman gender
dengan kemungkinan financial distress juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan
Guizani & Abdalkrim (2022), Al-Absy et al. (2020), Bhat et al. (2020), dan Marie et al.
(2021). Oleh karena itu, dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

H2: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
financial distress

Pengaruh Keberagaman Usia Terhadap Kemungkinan Financial Distress

Usia merupakan gambaran dinamis dari pengalaman seorang direktur (Mannheim,
1949) dan meliputi berbagai elemen yang mempengaruhi terbentuknya nilai-nilai pribadi
pada hidup mereka (Rhodes, 1983). Direktur muda memiliki kecenderungan untuk
membuat keputusan yang lebih beresiko (Cheng, 2008). Keberagaman usia dewan dapat
meningkatkan peran monitoring mereka menjadi lebih baik (Talavera et al., 2018).

Keberagaman usia dewan memberikan manfaat bagi perusahaan karena akan
meningkatkan sumber daya, pengetahuan, pengalaman, dan juga koneksi dari dewan
direksi. Keberagaman usia dewan direksi juga membawa sumber daya yang berkualitas
tinggi baik dalam bentuk keahlian, pengetahuan, informasi, maupun koneksi luar yang
mereka miliki (Loukil et al., 2019). Hal tersebut akan meningkatkan terhadap kemampuan
perusahaan menghindari financial distress. Oleh karena itu, dikemukakan hopotesis
sebagai berikut:

H3: Keberagaman usia berpengaruh negatif terhadap kemungkinan financial distress

Pengaruh Keberagaman Kewarganegaraan Terhadap Kemungkinan Financial
Distress

Keberadaan direktur asing memberikan pengalaman yang berbeda dan dapat
merepresentasikan kepentingan dari pemegang saham internasional sehingga akan
peningkatan kualitas pengawasan dewan (Lee et al., 2018). Menurut Badru (2017), dewan
direksi yang anggotanya memiliki budaya yang beragam akan dapat mengontrol
perusahaan dengan lebih efektif. Direktur dengan kewarganegaraan yang berbeda akan
membawa sudut pandang, gagasan, dan pengalaman yang lebih heterogen (Carpenter et al.,
2004) karena pengalaman yang dimiliki oleh direktur asing mungkin tidak dimiliki oleh
direktur yang berasal dari dalam negeri (Oxelheim & Randgay, 2003).

Adanya keberagaman budaya akan meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat
dalam direksi. Saat perusahaan mengalami masalah keuangan, dewan direksi mampu
menciptakan solusi yang lebih komprehensif karena perspektif dan pengetahuan yang lebih
luas dari seluruh anggota dewan direksi sehingga financial distress dapat dihindari.
Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Maier (2022).
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H4: Keberagaman kewarganegaraan dewan direksi berpengaruh negatif terhadap
kemungkinan financial distress

Berdasarkan penjelasan hipotesis satu sampai empat yang telah dijabarkan pada
landasan teori, disusunlah kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan pengaruh
antara financial distress dengan keberagaman dewan direksi pada bank umum di Indonesia
pada periode tahun 2016-2020.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis (Pengaruh Keberagaman Dewan Direksi terhadap
Financial Distress)

Board of Director Size *

()
Keberagaman Gender % Financial Distress

() 2

Keberagaman Usia

Variabel Kontrol:
ROA
Firm Size

Keberagaman
Kewarganegaraan

Sumber: Wagas & Md-Rus (2018), Charalambakis & Garrett (2019), Ratna et al. (2019),
Bhat et al. (2020), Ud-Din et al. (2020), Marie et al. (2021), Sehgal et al. (2021), Guizani
& Abdalkrim (2022), Maier (2022).

DATA DAN METODE PENELITIAN
Data

Variabel dependen yang diteliti adalah financial distress yang diproyeksikan
dengan Altman Z-Score. Variabel independen pada penelitian ini yaitu board of director
size, keberagaman gender dewan direksi, keberagaman usia dewan direksi, dan
keberagaman kewarganegaraan dewan direksi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
variabel kontrol yaitu ROA dan firm size.

Populasi yang ada pada penelitian ini ialah bank umum di Indonesia yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016-2020. Pengambilan sampel pada
penelitian ini mengadopsi teknik purposive sampling atau sebuah teknik pengambilan
sampel yang didasarkan pada beberapa kriteria atau karaktersitik tertentu. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 36 bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020.

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data sekunder. Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, tetapi melalui orang kedua atau melalui dokumen (Sugiyono, 2010). Data yang
adalah laporan keuangan tahunan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2016-2020.
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Metode Analisis

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu financial distress dihitung
menggunakan Altman Z-Score sedangkan variabel independen yaitu board of director size
dihitung dari total direktur yang ada bank umum. Selain itu, variabel independen
keberagaman gender, usia, dan kewarganegaraan dewan direksi dihitung menggunakan
blau index. Analisis dilakukan menggunakan metode analisis regresi logistik dengan
aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 25 dengan melakukan uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji goodness of fit, uji regresi logistik, dan uji
hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Populasi data pada penelitian ini adalah 48 bank umum. Terdapat delapan bank
umum yang tidak memenuhi kriteria sehingga bank umum yang menjadi sampel penelitian
sebanyak 36 bank. Data perusahaan yang digunakan pada penelitian ini diambil dari
laporan keuangan tahunan masing-masing bank umum. Analisis data penelitian ini
menggunakan IBM SPSS versi 25.

Tabel 1
Objek Penelitian
No Kriteria Jumlah
1 Bank Umum terdaftar pada BEI pada tahun 2016- 48
2020
2 Bank Umum yang memiliki laporan keuangan (8)
tahunan lengkap tahun 2016-2020
Total Bank Umum yang Menjadi Sampel Penelitian 36
180

Total Observasi (periode 2016-2020)
Sumber: data diolah, 2022

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ialah metode-metode yang terkait penyajian informasi terkait
suatu himpunan data. Statistik deskriptif menyediakan deskripsi atau gambaran dari sebuah
data yang ditinjau dari standar deviasi, nilai rata-rata atau mean, varian, minimum,
maksimum, range, sum, kurtosis, dan kemencengan distribusi (skewness) (Ghozali, 2018).
Tabel 2 menggambarkan nilai mean atau rata-rata, maksimum, minimum, dan nilai standar
deviasi dari sampel-sampel yang tersedia.
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Tabel 2
Statistik Deskriptif
. . Std.
N | Minimum | Maximum | Mean .
Deviation
Altman Z-Score 180 -4.73 474 1,10 1,01
B_oard of Director 180 3 14 6,66 2.75
Size
Gender 180 0,00 0,50 0,26 0,18
Usia 180 0,00 0,72 0,42 0,18
Kewarganegaraan | 180 0,00 0,50 0,11 0,17
ROA 180 | -10,83 3,28 0,55 1,86
Firm Size 180 14,59 30,28 20,21 4,27
Valid N (listwise) | 180

Sumber: data diolah, 2022
Pembahasan Hasil Penelitian

Metode analisis regresi logistik ini hanya menggunakan uji asumsi
multikolinearitas sebagai uji asumsi klasiknya. Uji multikolinearitas ini berfungsi untuk
mencari apakah terdapat hubungan antar variabel independen pada model regresi.
Keputusan uji ini didasarkan pada nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Pada penelitian ini, tidak ditemukan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa pada model penelitian ini tidak ditemukan gejala
multikolinearitas.

Pada analisis regresi logistik juga dilakukan uji goodness of fit yang berfungsi
untuk menilai kesesuaian model penelitian dengan data empiris. Berdasarkan Tabel 3, nilai
diperoleh nilai chi-square sebesar 10,558 dengan signifikansi sebesar 0,228. Nilai tersebut
lebih besar dari standar signifikansi yaitu 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model
regresi logistik fit dengan data empiris.

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui kemampuan model regresi
dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang diteliti. Tabel 4 menunjukkan nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,291. Hasil tersebut memiliki arti bahwa 29,1% variabel
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi variabel dependen yaitu
kemungkinan financial distress. Sedangkan 70,9% lainnya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada pada model penelitian ini.

Tabel 3
Hasil Uji Goodness of Fit
Step Chi-square df Sig.
1 10,558 8 0,228

Sumber: IBM SPSS 25, diolah




DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023, Halaman 8

Tabel 4
Hasil Koefisien Determinasi
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R Square
Square
1 203.955% 0,218 0,291

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by
less than .001.

Sumber: IBM SPSS 25, diolah
Uji Hipotesis

Hasil uji wald menunjukkan bahwa variabel X; yaitu board of director size
menghasilkan nilai koefisien regresi senilai -0,211 dengan nilai signifikansi 0,006.
Variabel X, yaitu keberagaman gender dewan direksi memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,336. Untuk nilai signifikansinya, variabel ini menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,729. Variabel X5 yaitu keberagaman usia dewan direksi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -0,278 dengan tingkat signifikansi 0,773. Variabel X, yaitu keberagaman
kewarganegaraan dewan direksi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,234 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,823.

Tabel 5
Hasil Uji Wald
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step | X; (Board of Direct
ep | Xi (Board of Director | 1 | o076 | 7617 | 1 | 0,006 | 0,810
1 Size)
X, (Gender) 0,336 | 0,969 | 0,120 1 0,729 1,399
X3(Usia) -0,278 | 0,964 | 0,083 1 0,773 0,757
X, (Kewarganegaraan) | -0,234 | 1,045 | 0,050 1 0,823 0,791
Xroa (ROA) -0,550 | 0,157 | 12,218 1 0,000 | 0,577
Xrg (Firm Size) -0,068 | 0,043 | 2,517 1 0,113 0,934
Constant 2,996 | 1,209 | 6,147 1 0,013 | 20,032
a. Variable(s) entered on step 1: Board Size, Gender, Usia, Nationality, ROA, Firm
Size.

Sumber: IBM SPSS 25, diolah

Berdasarkan Tabel 5, dapat ditulis rumus persamaan model regresi adalah sebagai berikut:

L

75 = 2,996 = 021X, + 0,036X; — 0,278X3 — 0,234X, — 0,550X 04 — 0,068Xs

Keterangan:
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Ln :?D : Variabel dummy financial distress (1 untuk Bank Umum mengalami
financial distress dan 0 untuk Bank Umum tidak mengalami financial
distress)

X : Board of Director Size

X, : Keberagaman Gender

X3 : Keberagaman Usia

X, : Keberagaman Kewarganegaraan

Xroa : Return on Assets

Xps : Firm Size

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji wald, board of director size berpengaruh negatif terhadap
kemungkinan financial distress. Penemuan tersebut sesuai dengan temuan dari Ud-Din et
al. (2020) dan Marie et al. (2021) yang menyatakan hubungan negatif signifikan antara
Board of Director Size dan kemungkinan financial distress. Ukuran dewan direksi yang
semakin besar akan memperkaya kemampuan dan informasi meningkatkan efisiensi
manajemen khususnya dewan direksi dalam membuat keputusan atau menyelesaikan
masalah. Selain itu, ukuran dewan direksi yang lebih besar akan mengoptimalkan peran
masing-masing direktur karena kemungkinan terjadinya tumpang tindih peran semakin
kecil sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress. Maka dari itu,
hipotesis 1 diterima.

Variabel kedua yaitu keberagaman gender dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap kemungkinan financial distress bank umum. Hasil serupa juga ditemukan pada
penelitian oleh Santen & Donker (2009), Salloum et al. (2011), dan Mittal & Lavina
(2018). Tidak ditemukannya hubungan signifikan antara kedua variabel dikarenakan nilai
keberagaman gender yang rendah. Nilai ini menggambarkan representasi wanita yang
masih timpang dibandingkan pria pada bank umum di Indonesia. Oleh karena itu,
keberagaman gender yang terdapat pada dewan direksi di Bank Umum belum mampu
memprediksi kondisi financial distress sehingga hipotesis 2 ditolak.

Berdasarkan nilai signifikansi pada variabel keberagaman usia dewan direksi yang
lebih tinggi dari 0,05, maka tidak ditemukan adanya pengaruh antara keberagaman usia
dewan direksi dengan kemungkinan financial distress bank umum. Hasil yang insignifikan
ini dapat disebabkan oleh angka keberagaman yang rendah atau dalam kata lain, kelompok
usia dewan direksi pada Bank Umum di Indonesia masih tergolong homogen. Hasil ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan Talavera et al. (2018) dan Maier (2022). Oleh
karena itu, hipotesis 3 ditolak.

Variabel keempat yaitu keberagaman kewarganegaraan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kemungkinan financial distress bank umum. Hasil ini seusai dengan
penemuan Marie et al. (2021). Tidak ditemukannya hubungan signifikan antara kedua
variabel dikarenakan nilai keberagaman kewarganegaraan yang sangat rendah pada bank
umum di Indonesia tahun 2016-2020. Nilai ini menggambarkan keberadaan direktur asing
masih sangat minim pada bank umum di Indonesia. Oleh karena itu, keberagaman
kewarganegaraan yang terdapat pada dewan direksi di Bank Umum belum mampu
memprediksi kondisi financial distress sehingga hipotesis 4 ditolak.
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KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari komponen corporate
governance Yaitu keberagaman dewan direksi terhadap kemungkinan financial distress
yang diproyeksikan dengan Altman Z-Score. Penelitian ini menggunakan financial distress
sebagai variabel dependen, empat variabel independen yaitu board of director size,
keberagaman gender, keberagaman usia, keberagaman kewarganegaraan dewan direksi
sebagai variabel independen, dan ROA dan firm size sebagai variabel kontrol. Penelitian ini
menggunakan sampel sejumlah 36 Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2016-2020. IBM SPSS Statistic 25 digunakan sebagai aplikasi penelitian
dengan metode regresi logistik binomial. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Board of director size memiliki hubungan negatif signifikan terhadap kemungkinan
financial distress. Maka hipotesis 1 diterima.

2. Keberagaman gender dewan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial
distress. Maka hipotesis 2 ditolak.

3. Keberagaman usia dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
financial distress. Maka hipotesis 3 ditolak.

4. Keberagaman kewarganegaraan dewan direksi tidak mempengaruhi kemungkinan

financial distress. Maka hipotesis 4 ditolak.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki hasil Nagelkerke R-Square sebesar 0,291 sehingga variabel
independen penelitian ini hanya mampu menjelaskan 29,1% dari variabel dependen dan
sekitar 70% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Selain itu, sampel pada penelitian ini masih terbatas karena hanya
mengambil bank umum sebagai sampel dan terdapat beberapa bank tidak memiliki laporan
keuangan yang lengkap sehingga harus dikeluarkan dari daftar sampel.

Saran

Penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang dapat diteapkan oleh bank umum
dan penelitian selanjutnya yaitu bank umum dapat meningkatkan ukuran dewan direksi
sesuai dengan kebutuhan bank tersebut untuk memperkaya informasi dan meningkatkan
efisiensi dalam pengambilan keputusan sehingga bank umum dapat terhindar dari kondisi
financial distress. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memperluas objek
penelitian tidak hanya dari bank umum namun lembaga keuangan bank yang lain seperti
bank syariah dan bank perkreditan rakyat ataupun lembaga keuangan non-bank. Selain itu,
penelitian  selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel yang terkait
keberagaman dewan direksi seperti keberagaman tenure atau keberagaman latar belakang
edukasi.
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